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Abstract: Women Farmers’ Groups (KWT) play a
strategic role in supporting household food security
while boosting the local economy. However, in
practice, various challenges continue to hinder the
development of KWT enterprises, such as limited
business management skills, disorganized financial
record-keeping, rudimentary marketing strategies,
and insufficient agricultural production and crop
processing facilities. These conditions prevent the full
optimization of the group’s potential resources. This
Community Service activity aims to enhance the
competitiveness of KWT groups by strengthening
business management and developing agricultural
production facilities. The implementation methods
include the following stages: needs assessment,
outreach and coordination, business management
training, guidance on administrative and financial
management, strengthening marketing strategies,
and the development and optimization of
agricultural production facilities. The activities were
carried out using a participatory approach that
actively involved KWT members in every stage. The
results of the activities show that KWT members have
gained a Dbetter understanding of business
management, basic  financial record-keeping,
production planning, and product marketing
strategies. In addition, the development of production
facilities has helped improve the effectiveness of
production processes and the processing of
agricultural products. This program is expected to
encourage KWT to become more independent,
productive, and competitive business groups capable
of sustainably developing local agricultural potential.
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Pendahuluan

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia,
baik sebagai penyedia bahan pangan, sumber pendapatan, maupun sebagai salah satu
sektor yang mendukung pembangunan ekonomi masyarakat (Padila, 2025). Dalam
pengembangan sektor pertanian, partisipasi masyarakat menjadi salah satu faktor penting,
termasuk keterlibatan perempuan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT). KWT
merupakan wadah bagi perempuan di masyarakat untuk melakukan berbagai kegiatan
yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya pertanian, pengolahan hasil,
pengembangan usaha, serta peningkatan kesejahteraan keluarga (Muizu et al., 2019).

Keberadaan KWT tidak hanya berfungsi sebagai kelompok sosial, tetapi juga memiliki
potensi untuk berkembang menjadi kelompok usaha produktif (Dhaniel et al., 2024).
Berbagai kegiatan seperti pemanfaatan pekarangan, budidaya tanaman, pengolahan hasil
pertanian, produksi makanan olahan, serta pemasaran produk dapat menjadi sumber
pendapatan tambahan bagi anggota kelompok. Potensi tersebut perlu dikelola secara
optimal agar dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat.

Meskipun memiliki potensi yang cukup besar, dalam praktiknya masih terdapat
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh KWT. Salah satu permasalahan utama adalah
belum optimalnya kemampuan anggota dalam mengelola usaha (Rahayu et al., 2025).
Sebagian kelompok masih menjalankan kegiatan usaha secara sederhana tanpa
perencanaan yang jelas. Pengelolaan produksi sering kali dilakukan berdasarkan
kebutuhan atau pesanan tanpa adanya perencanaan kapasitas produksi, target pemasaran,
maupun perhitungan biaya yang sistematis (Pada et al., 2018).

Permasalahan lainnya adalah pencatatan keuangan usaha yang belum dilakukan
secara tertib. Dalam beberapa kegiatan usaha kelompok, keuangan usaha masih
bercampur dengan keuangan pribadi anggota (Juliyanti et al., 2025). Kondisi tersebut
menyebabkan kelompok mengalami kesulitan dalam mengetahui jumlah modal, biaya
produksi, pendapatan, keuntungan, dan perkembangan usaha secara periodik. Padahal,
pencatatan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam pengambilan
keputusan dan pengembangan usaha.

Selain aspek manajemen, keterbatasan sarana produksi juga menjadi salah satu
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kendala dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing KWT. Sarana produksi yang
belum memadai dapat menyebabkan proses produksi berlangsung kurang efektif dan
efisien (Amaliah, 2019). Ketersediaan fasilitas seperti tempat produksi, peralatan
pengolahan, tempat penyimpanan bahan, sarana sanitasi, dan fasilitas pendukung lainnya
sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan kualitas produk.

Dari perspektif manajemen, peningkatan daya saing KWT dapat dilakukan melalui
penguatan kemampuan dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan kegiatan usaha (Muntahanah et al, 2025). Anggota KWT perlu memiliki
pemahaman mengenai bagaimana merencanakan kegiatan usaha, menghitung biaya
produksi, menentukan harga jual, melakukan pencatatan keuangan, mengelola sumber
daya, serta menyusun strategi pemasaran.

Sementara itu, dari perspektif teknik sipil, pengembangan sarana dan prasarana
produksi merupakan bagian penting dalam mendukung keberlangsungan kegiatan usaha.
Perencanaan dan penataan fasilitas produksi yang sederhana, aman, fungsional, dan sesuai
kebutuhan dapat meningkatkan efektivitas proses kerja. Pengembangan sarana produksi
juga dapat diarahkan pada penataan ruang kerja, fasilitas pengolahan, penyimpanan bahan
dan produk, serta dukungan infrastruktur dasar (Berliana Ayu Dwikai, Nancy Nurlita Sari*,
Putri Merida Apsarini, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pemberdayaan masyarakat
yang mengintegrasikan keilmuan manajemen dan teknik sipil. Bidang manajemen
berperan dalam meningkatkan kapasitas anggota KWT dalam pengelolaan usaha,
keuangan, produksi, dan pemasaran. Sementara itu, bidang teknik sipil berkontribusi
dalam pengembangan dan penataan sarana produksi pertanian yang mendukung
efektivitas kegiatan kelompok.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini mengangkat judul “Peningkatan Daya
Saing Kelompok Wanita Tani (KWT) melalui Penguatan Manajemen Usaha dan
Pengembangan Sarana Produksi Pertanian.” Program ini diharapkan mampu memberikan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh KWT melalui peningkatan kapasitas

sumber daya manusia dan penyediaan sarana pendukung kegiatan produksi.
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PERMASALAHAN MITRA
Berdasarkan hasil identifikasi kondisi KWT, beberapa permasalahan yang menjadi
fokus kegiatan dapat dikelompokkan ke dalam aspek manajemen dan sarana produksi.
1. Aspek Manajemen Usaha
Permasalahan yang dihadapi mitra meliputi:
1. Pengelolaan usaha masih dilakukan secara sederhana dan belum didasarkan pada
perencanaan usaha yang sistematis.
2. Pencatatan keuangan usaha belum dilakukan secara tertib dan berkelanjutan.
3. Pemisahan antara keuangan usaha dan keuangan pribadi anggota belum optimal.
4. Perhitungan biaya produksi dan penentuan harga jual belum dilakukan secara
sistematis.
5. Strategi pemasaran produk masih terbatas pada lingkungan sekitar.

6. Pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan pemasaran belum optimal.

N

. Aspek Produksi dan Sarana Pendukung
Permasalahan pada aspek produksi antara lain:
1. Keterbatasan sarana dan peralatan pendukung produksi.
2. Penataan ruang produksi belum dilakukan secara optimal.
3. Ketersediaan tempat penyimpanan bahan dan hasil produksi masih terbatas.
4. Efektivitas dan efisiensi proses produksi masih perlu ditingkatkan.
5. Pengelolaan kebersihan dan sanitasi area produksi perlu diperkuat.
6. Sarana pendukung produksi belum sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan
kegiatan usaha kelompok.
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan program pemberdayaan yang tidak
hanya memberikan pelatihan, tetapi juga pendampingan serta pengembangan sarana
produksi agar peningkatan kapasitas anggota dapat diikuti oleh peningkatan kemampuan

operasional kelompok.
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Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif. Pendekatan ini menempatkan anggota KWT sebagai subjek sekaligus mitra
aktif dalam seluruh proses kegiatan. Pelaksanaan program terdiri atas beberapa tahapan.
1. Identifikasi Kondisi dan Kebutuhan Mitra

Tahap awal dilakukan melalui observasi dan diskusi dengan anggota serta pengurus
KWT. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi usaha, jenis produk yang
dihasilkan, sistem pengelolaan yang telah berjalan, permasalahan pemasaran, serta
kebutuhan sarana produksi. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam menyusun
materi pelatihan dan menentukan bentuk sarana produksi yang sesuai dengan kebutuhan
kelompok.
2. Sosialisasi dan Koordinasi Program

Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada anggota KWT mengenai
tujuan, manfaat, tahapan, dan target kegiatan. Pada tahap ini dilakukan koordinasi antara
tim pelaksana dan mitra untuk menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan serta pembagian
peran masing-masing pihak. Partisipasi aktif mitra menjadi bagian penting dalam
pelaksanaan program agar kegiatan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
masyarakat.
3. Pelatihan Manajemen Usaha

Pelatihan manajemen usaha diberikan untuk meningkatkan pemahaman anggota
KWT dalam mengelola kegiatan usaha secara lebih terarah. Materi pelatihan meliputi: a.
penyusunan perencanaan usaha; b. pengelolaan sumber daya usaha; c. perhitungan biaya
produksi; d. penentuan harga jual; e. pencatatan keuangan sederhana; f. pemisahan
keuangan usaha dan pribadi; g. pengelolaan keuntungan dan modal; h. strategi pemasaran
produk.

Pelatihan dilaksanakan secara interaktif dengan menggunakan contoh sederhana
yang berkaitan dengan kegiatan usaha yang dijalankan oleh KWT.
4 Pendampingan Administrasi dan Keuangan Usaha

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan kepada anggota KWT dalam menerapkan

pencatatan administrasi dan keuangan. Pendampingan mencakup penyusunan buku kas,
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pencatatan pemasukan dan pengeluaran, perhitungan biaya produksi, serta penghitungan
keuntungan. Kegiatan ini bertujuan agar anggota tidak hanya memahami konsep
manajemen keuangan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kegiatan usaha sehari-
hari.

5 Penguatan Strategi Pemasaran

Peningkatan daya saing tidak hanya bergantung pada kemampuan menghasilkan
produk, tetapi juga pada kemampuan kelompok dalam memasarkan produk kepada
konsumen. Oleh karena itu, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan strategi
pemasaran. Materi yang diberikan meliputi pengenalan identitas produk, pengemasan,
promosi, pelayanan konsumen, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana
pemasaran. KWT didorong untuk mulai memanfaatkan media komunikasi digital dalam
memperkenalkan produk kepada masyarakat yang lebih luas.

6 Pengembangan Sarana Produksi Pertanian

Tahap berikutnya adalah pengembangan dan penataan sarana produksi sesuai
dengan kebutuhan mitra. Kegiatan ini merupakan bagian dari kontribusi bidang teknik
sipil dalam mendukung aktivitas produksi KWT.

Pengembangan sarana dapat meliputi: a. penataan area produksi; b. penyediaan
fasilitas pendukung pengolahan; c. pengembangan tempat penyimpanan bahan dan hasil
produksi; d. peningkatan kebersihan dan sanitasi; e. penataan alur kegiatan produksi; f.
penyediaan sarana pendukung sesuai kebutuhan usaha KWT.

Pengembangan sarana dilakukan dengan mempertimbangkan aspek fungsi,
keamanan, kemudahan penggunaan, dan keberlanjutan.

7 Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk mengetahui tingkat
partisipasi dan perkembangan kemampuan mitra. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan kondisi sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan.

Indikator evaluasi meliputi: a. peningkatan pemahaman anggota mengenai
manajemen usaha; b. kemampuan melakukan pencatatan keuangan; c. kemampuan
menghitung biaya produksi dan harga jual; d. penerapan strategi pemasaran; e.

pemanfaatan sarana produksi; f. peningkatan keterlibatan anggota dalam kegiatan usaha.
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Hasil
1. Peningkatan Pemahaman Manajemen Usaha

Pelaksanaan kegiatan pelatihan memberikan peningkatan pemahaman kepada
anggota KWT mengenai pentingnya pengelolaan usaha secara terencana. Sebelum
pelaksanaan kegiatan, sebagian besar aktivitas usaha dilakukan berdasarkan kebiasaan
dan pengalaman anggota. Perencanaan produksi, pengelolaan biaya, serta evaluasi usaha
belum dilakukan secara terstruktur.

Melalui kegiatan pelatihan, anggota mulai memahami bahwa usaha kelompok perlu
dikelola melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi.
Perencanaan usaha menjadi penting untuk menentukan jenis produk yang akan
dihasilkan, kebutuhan bahan baku, kapasitas produksi, target konsumen, serta potensi
pendapatan.

Peningkatan pemahaman tersebut merupakan langkah awal dalam membangun
kemandirian KWT. Pengelolaan usaha yang lebih baik dapat membantu kelompok dalam
mengambil keputusan berdasarkan kondisi dan kebutuhan usaha, bukan hanya
berdasarkan perkiraan.

2 Penerapan Pencatatan Keuangan Sederhana

Salah satu hasil kegiatan adalah meningkatnya pemahaman anggota mengenai
pentingnya pencatatan keuangan. KWT mulai diperkenalkan pada sistem pencatatan
sederhana yang dapat dilakukan secara rutin.Pencatatan tersebut meliputi modal awal,
pembelian bahan baku, biaya operasional, pendapatan penjualan, serta keuntungan
usaha. Dengan adanya pencatatan, kelompok dapat mengetahui kondisi keuangan secara
lebih jelas.

Penerapan pencatatan keuangan sederhana juga memberikan manfaat dalam
proses evaluasi usaha. KWT dapat mengetahui produk yang memberikan keuntungan
lebih besar, mengidentifikasi biaya yang perlu dikendalikan, serta menentukan langkah
pengembangan usaha selanjutnya. Dari perspektif manajemen, kemampuan mengelola
informasi keuangan menjadi dasar penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, pendampingan dilakukan agar pencatatan tidak hanya

menjadi kegiatan sementara, tetapi dapat diterapkan secara berkelanjutan.
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3. Penguatan Pengelolaan Produksi

Kegiatan pendampingan juga memberikan perhatian pada pengelolaan proses
produksi. KWT didorong untuk melakukan perencanaan produksi berdasarkan
ketersediaan bahan baku, kapasitas tenaga kerja, serta potensi permintaan pasar.

Pengelolaan produksi yang lebih terencana dapat membantu kelompok mengurangi
risiko pemborosan bahan dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Anggota
juga mulai memahami pentingnya menjaga konsistensi kualitas produk.

Dalam konteks daya saing, kualitas produk menjadi salah satu faktor penting.
Produk yang memiliki kualitas baik, konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan konsumen
memiliki peluang yang lebih besar untuk diterima pasar. Oleh karena itu, penguatan
proses produksi perlu dilakukan secara berkelanjutan.

4. Pengembangan Sarana Produksi Pertanian

Pengembangan sarana produksi merupakan salah satu bentuk solusi terhadap
permasalahan keterbatasan fasilitas yang dihadapi oleh KWT. Sarana yang memadai
dapat mendukung kelancaran proses produksi dan meningkatkan efektivitas kerja
anggota.

Penataan sarana produksi dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan aktivitas
kelompok. Area kerja diarahkan agar memiliki alur kegiatan yang lebih teratur, mulai dari
persiapan bahan, proses produksi, penyimpanan, hingga penanganan hasil.

Kontribusi bidang teknik sipil dalam kegiatan ini terlihat melalui pendekatan
penataan dan pengembangan fasilitas yang mempertimbangkan aspek fungsi dan
kebutuhan pengguna. Sarana produksi tidak hanya dipandang sebagai fasilitas fisik,
tetapi sebagai bagian dari sistem yang mendukung produktivitas usaha.

Pengembangan sarana yang sesuai kebutuhan juga dapat meningkatkan
kenyamanan dan keamanan anggota dalam melaksanakan kegiatan. Selain itu, penataan
yang baik dapat mendukung kebersihan lingkungan kerja dan menjaga kualitas hasil
produksi.

5 Penguatan Strategi Pemasaran

Kegiatan pemasaran menjadi salah satu aspek yang perlu diperkuat untuk

meningkatkan daya saing KWT. Produk yang berkualitas perlu didukung dengan

kemampuan kelompok dalam memperkenalkan produk kepada konsumen.
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Melalui kegiatan pendampingan, anggota KWT diberikan pemahaman mengenai
pentingnya identitas produk, kemasan, promosi, dan pelayanan konsumen. Kelompok
juga diperkenalkan pada pemanfaatan media digital sebagai salah satu alternatif dalam
memperluas jangkauan pemasaran. Pemanfaatan media digital dapat memberikan
peluang bagi KWT untuk memperkenalkan produk kepada konsumen di luar lingkungan
sekitar. Namun, pemanfaatannya perlu dilakukan secara bertahap sesuai dengan
kemampuan anggota.

Penguatan pemasaran juga mendorong anggota untuk lebih memahami kebutuhan
konsumen. Produk yang dikembangkan tidak hanya harus sesuai dengan kemampuan
produksi kelompok, tetapi juga perlu mempertimbangkan kualitas, harga, kemasan, dan
preferensi pasar.

6 Dampak Kegiatan terhadap Daya Saing KWT

Secara umum, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kapasitas anggota dan pengelolaan kegiatan usaha.
Peningkatan daya saing tidak hanya diukur dari peningkatan jumlah produksi atau
penjualan, tetapi juga dari meningkatnya kemampuan kelompok dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki. Integrasi antara penguatan manajemen usaha dan
pengembangan sarana produksi memberikan pendekatan yang saling melengkapi.
Pelatihan manajemen tanpa didukung sarana yang memadai akan menghadapi
keterbatasan dalam penerapannya. Sebaliknya, penyediaan sarana tanpa peningkatan
kapasitas pengelolaan juga belum tentu menghasilkan keberlanjutan usaha.

Oleh karena itu, kombinasi antara bidang manajemen dan teknik sipil menjadi
pendekatan yang relevan dalam kegiatan pemberdayaan KWT. Bidang manajemen
memperkuat aspek sumber daya manusia dan tata kelola usaha, sedangkan bidang teknik
sipil mendukung penyediaan lingkungan dan sarana produksi yang lebih efektif.
Keberlanjutan program sangat bergantung pada komitmen anggota KWT untuk terus
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan kelembagaan kelompok, pembagian tugas yang jelas, serta

evaluasi usaha secara berkala.
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Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema peningkatan daya saing
Kelompok Wanita Tani melalui penguatan manajemen usaha dan pengembangan sarana
produksi pertanian memberikan manfaat dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian
kelompok. Permasalahan utama yang dihadapi mitra berkaitan dengan pengelolaan usaha,
pencatatan keuangan, perencanaan produksi, pemasaran, serta keterbatasan sarana
pendukung kegiatan produksi. Pelaksanaan kegiatan melalui pelatihan dan pendampingan
manajemen usaha mampu meningkatkan pemahaman anggota mengenai perencanaan
usaha, pengelolaan keuangan, perhitungan biaya produksi, penentuan harga jual, dan
strategi pemasaran. Di sisi lain, pengembangan dan penataan sarana produksi memberikan
dukungan terhadap peningkatan efektivitas, efisiensi, dan kenyamanan dalam proses
kegiatan produksi.

Integrasi keilmuan manajemen dan teknik sipil menjadi pendekatan yang saling
mendukung dalam pemberdayaan KWT. Penguatan manajemen usaha meningkatkan
kemampuan kelompok dalam mengelola aktivitas ekonomi, sedangkan pengembangan
sarana produksi mendukung kelancaran kegiatan operasional. Keberlanjutan program
perlu didukung melalui pendampingan lanjutan, penguatan kelembagaan kelompok,
konsistensi dalam pencatatan keuangan, pengembangan inovasi produk, serta perluasan
jaringan pemasaran. Dengan demikian, KWT diharapkan dapat berkembang menjadi

kelompok usaha yang mandiri, produktif, dan memiliki daya saing yang lebih baik.

Implikasi Praktis

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memiliki beberapa implikasi praktis
bagi pengembangan Kelompok Wanita Tani (KWT) Angggrek Bulan. Pertama, penguatan
manajemen usaha perlu diterapkan secara berkelanjutan melalui perencanaan usaha,
pembagian tugas yang jelas, pencatatan keuangan, perhitungan biaya produksi, dan
evaluasi usaha secara berkala. Penerapan pencatatan keuangan secara rutin dapat
membantu kelompok mengetahui kondisi modal, biaya, pendapatan, dan keuntungan
sehingga keputusan pengembangan usaha dapat dilakukan berdasarkan informasi yang

lebih terukur. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan yang menunjukkan meningkatnya
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pemahaman anggota mengenai pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan
usaha.

Kedua, KWT perlu meningkatkan kemampuan dalam merencanakan dan
mengendalikan proses produksi. Perencanaan produksi yang mempertimbangkan
ketersediaan bahan baku, kapasitas tenaga kerja, dan permintaan pasar dapat
mengurangi pemborosan serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Selain
itu, konsistensi kualitas produk perlu menjadi perhatian agar produk KWT memiliki nilai
tambah dan daya saing yang lebih baik.

Ketiga, sarana produksi yang telah dikembangkan perlu dimanfaatkan dan
dipelihara secara optimal. Penataan area produksi, fasilitas pengolahan, tempat
penyimpanan, serta penerapan kebersihan dan sanitasi perlu dilakukan secara konsisten.
Sarana produksi tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas fisik, tetapi juga sebagai
pendukung sistem kerja yang dapat meningkatkan efektivitas, keamanan, kenyamanan,
dan produktivitas anggota KWT.

Keempat, penguatan pemasaran perlu dilanjutkan melalui pengembangan identitas
produk, perbaikan kemasan, promosi, pelayanan konsumen, dan pemanfaatan media
digital. KWT dapat secara bertahap memperluas jangkauan pemasaran dengan
memanfaatkan media digital sesuai dengan kemampuan anggota. Strategi pemasaran
juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi konsumen sehingga produk
yang dihasilkan memiliki peluang pasar yang lebih luas.

Kelima, diperlukan keberlanjutan pendampingan dan penguatan kelembagaan
KWT. Pembagian tugas dan tanggung jawab antaranggota perlu diperjelas agar kegiatan
usaha tidak bergantung pada individu tertentu. Evaluasi usaha secara berkala juga
diperlukan untuk mengetahui perkembangan produksi, keuangan, pemasaran, dan
pemanfaatan sarana produksi. Dengan demikian, integrasi antara kemampuan
manajemen dan dukungan sarana produksi dapat menjadi dasar bagi KWT untuk

berkembang menjadi kelompok usaha yang lebih mandiri, produktif, dan berdaya saing.
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